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BAB V 
PENUTUP 

5. BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Bangunan cagar budaya dilindungi oleh peraturan pemerintah dan perlu 

dilindungi dalam bentuk benda, bangunan, bangunan atau tempat karena mempunyai 

fungsi dan juga memiliki nilai sejarah yang penting bagi ilmu pengetahuan, pendidikan 

dan kepercayaan. Villa De Drie Locomotiv Villa No. 111 ditetapkan sebagai bangunan 

cagar budaya Golangan, namun nyatanya, meskipun dilindungi oleh peraturan saat ini, 

kondisi dan dekorasi para pedagang telah merusak penampilan dan keindahan bangunan 

tersebut, serta nilai sejarah dan kondisi bangunan tersebut telah lenyap. Naik. Bangunan 

tersebut saat ini dalam keadaan kosong dan tidak disangga selama beberapa tahun, 

sehingga kondisi bangunan sangat buruk dan tidak dapat digunakan secara layak. 

Bangunan itu tampak terbengkalai dan tidak terlindungi. 

 

Oleh karena itu, pertanyaan penelitian dirumuskan sesuai dengan ungkapan 

pertanyaan: 

 

"Fungsi baru apa yang cocok untuk digunakan di Villa De Locomotiv No. 111 

warisan budaya kelas A Bandung?" 

 

Penggunaan adaptive reuse merupakan upaya pelestarian dan berpotensi besar 

dalam memulihkan bangunan yang ditinggalkan. Setelah melewati analisis sendiri 

digunakan sebagai adaptive reuse job, maka hasil analisis yang telah dilakukan dan 

pemilahan ketiga fungsi tersebut juga disesuaikan dengan prinsip adaptive reuse. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa Guest House A.F Aalbers cocok untuk lokomotif Villa 

Villa D Drie No. 111 karena lokasinya yang unggul, baik sebagai objek wisata maupun 

tempat belanja. Adanya fungsi baru ini diharapkan dapat membangkitkan kembali 

kenangan sejarah lama yang luntur, serta meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

peninggalan budaya yang dilindungi undang-undang, yang turut serta dalam 

perlindungan, pemeliharaan, dan pemanfaatan bangunan cagar budaya kelas A di Kota 

Bandung. 
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5.2 Saran 

Sejarah itu penting. Melalui sejarah, kita dapat mempelajari peristiwa masa lalu 

dan mengetahui asal-usulnya, yang dapat digunakan sebagai bahan penilaian saat ini. 

Layaknya bangunan, sejarah dapat terkandung dalam bangunan karena merupakan tempat 

dan saksi bisu peristiwa yang terjadi di masa lalu. Oleh karena itu bangunan tersebut 

menjadi cagar budaya, atau biasa kita sebut dengan bangunan cagar budaya. 

Oleh karena itu, diperlukan etika untuk melindungi pembangunan cagar budaya. 

Kesadaran diri dibutuhkan untuk menjaga nilai sejarah yang penting, dan nilai ini sedang 

terkikis oleh zaman. Melalui upaya adaptif atau yang disebut dengan adaptive reuse, 

bangunan akan dapat menyesuaikan kondisinya dari waktu ke waktu agar keberadaannya 

tidak hilang, terutama pada bangunan cagar budaya. Langkah penggunaan kembali 

adaptif adalah cara ekonomis untuk menyelamatkan bangunan. Lakukan langkah ini 

dengan mencari fitur-fitur baru yang sesuai dengan bangunan dan kebutuhan saat ini agar 

bangunan tersebut dapat digunakan dengan baik.  
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